
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan dan kemajuan dunia industri dewasa ini, telah 

memacu tumbuh dan berkembangnya berbagai jenis industri di Indonesia. Setiap 

perusahaan yang didirikan tentu mempunyai harapan bahwa dikemudian hari akan 

mengalami perkembangan yang pesat dan mencari keuntungan yang maksimal 

untuk memajukan perusahaan dalam upaya mempertahankan kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan merupakan salah satu hal yang sangat 

penting karena dengan kinerja karyawan yang tinggi diharapkan dapat memberi 

sumbangan yang sangat berarti bagi kinerja dan kemajuan perusahaan.  

Sebagaimana dikemukakan oleh Brahmasari dan suprayetno (2008:128) 

bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.  

Setiap perusahaan akan berusaha untuk selalu meningkatkan kinerja 

karyawannya demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Untuk 

mencapai tujuan kinerja memerlukan karyawan yang mempunyai kinerja kerja 

yang baik. Berbagai cara bisa ditempuh perusahaan dalam meningkatkan kinerja 

karyawannya diantara budaya organisasi dan kepuasan kerja. Kedua variabel ini 

sangat berperan dalam meningkatkan efektifitas dan efesiensi dari organisasi 

didalam menjalankan kegiatan dan pekerjaan yang telah direncanakan dan 

diprogramkan. 



Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada PT. 

Tunggal Perkasa Plantations 4 desa Sungai Sagu Lirik Indragiri Hulu Riau yang 

bertugas untuk proses produksi yang digunakan internal perusahaan dan juga 

menyuplai alat-alat untuk perusahaan lain dalam bidang kelapa sawit. Perusahaan 

ini memiliki total karyawan seluruhnya sebanyak 47 orang dengan hari kerja yaitu 

6 hari kerja perminggu. 

Peranan karyawan sangat dibutuhkan oleh semua bentuk organisasi atau 

perusahaan industri khususnya bagi PT. Tunggal Perkasa Plantations 4 desa 

Sungai Sagu Lirik Kabupaten Indragiri Hulu Riau ini. Secara garis besar peran 

karyawan pada PT. Tunggal Perkasa Plantations 4 desa Sungai Sagu Lirik 

Kabupaten Indragiri Hulu Riau adalah karyawan memberikan kontribusi kepada 

perusahaan berupa kemampuan, keahlian, dan keterampilan yang dimiliki dalam 

melaksanakan suatu kegiatannya. Proses kerja yang telah ditentukan perusahaan 

dengan pelaksanaan kegiatan secara efektif dan memberi dampak kelancaran pada 

kegiatan perusahaan pada PT. Tunggal Perkasa Plantations 4. Jam kerja karyawan 

dimulai dengan persiapan apel pagi dan  melakukan absensi kehadiran karyawan, 

memberikan arahan yang akan dicapai serta memeriksa kesediaan alat pelindung 

diri yang digunakan karyawan seperti pelindung kepala, pelindung mata, sarung 

tangan dan sepatu safety. 

Perusahaan PT. Tunggal Perkasa Plantations 4 disini bertugas untuk 

memproduksi dan memperbaiki alat-alat yang akan digunakan untuk internal 

perusahaan maupun perusahaan lain. Ketika perusahaan menerima order 

pekerjaan dan SPK ( surat perintah kerja), maka manager workshop memberi 



tugas kepada kepala bagian untuk dikerjakan sesuai SPK. Dari kepala bagian akan 

memerintahkan kepada supervisor untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan 

dan mengawasi pekerjaannya. Dan supervisor memerintahkan anggota atau 

bawahannya untuk mengerjakan sesuai SPK. Pekerjaan dinyatakan selesai setelah 

dibuat berita acara penyelesaian pekerjaan yang dibuat oleh supervisor dan 

diperiksa oleh kepala bagian dan diketahui oleh manager. Diserahkan kepada 

pemberi order dan ditanda tangani oleh kedua belah pihak. 

Berikut ini merupakan kinerja karyawan yang dapat dilihat dari contoh 

perbaikan dan pembuatan barang- barang oleh PT. Tunggal Perkasa Plantations 4 

desa Sunga Sagu Lirik Kabupaten Indragiri Hulu Riau sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1.1 

Pembuatan Dan Perbaikan Barang PT. Tunggal Perkasa Plantations 4 desa 

Sungai Sagu Lirik Kabupaten Indragiri Hulu Riau 

Tahun  Pembuatan Unit  Perbaikan Unit  

 

 

 

 

2015 

1. Loading Ramp  

2. Sterilizer  

3. Stasiun Kernel 

4. Storage Tank 

5. Bunker Kernel 

6. Bushing Lengan Armroll 

7. Panel SFB Hopper 

8. Body Conveyor 

9. Jembatan Cantilever 

Rebusan 

2 

5 

3 

1 

3 

2 

4 

4 

6 

 

 

1. Boiler  

2. Repple Mill 

3. Press  

4. Real Tipper 

5. Tiang Listrik 

6. Sleeding Door Chute 

7. Bearing Slude 

Separator 

8. Pemasangan Panel 

9. Sludge Separator 

10. Chain/Rantai 

2 

5 

1 

4 

3 

3 

2 

 

5 

2 

5 

 

 

 

2016 

1.  Scraper Grading 

2. Trouble Treser 

3.  Sterilizer 

4. Gearbox Dry 

5. Kernel Conveyor 

6. Loading Ramp 

7. Stasiun Klaripikasi 

 

3 

5 

4 

1 

2 

2 

3 

1. Kabel Meja Greading  

2. Vibro 

3. Transfer Carriage 

4. Rotary Drum 

5. Pompa Land Aplikasi 

6. Pipa Boiler 

7. Stasiun Boiler 

8. Pompa Contac Panel 

2 

4 

3 

3 

1 

6 

2 

2 

 

 

 

 

 

 

2017 

1. Pabrikasi Shell Conveyor 

2. Pabrikasi Gawang Futsal 

3. Cone Bushing Press 

4. Body Conveyor Fibre 

Bunker 

5. Tombol Panel Kernel 

6. Basculator Kernel 

7. Plat Bordes Lantai Cekmen 

8. Stasiun Kernel 

9. Threser  

10. Stasiun Klaripikasi 

4 

3 

3 

5 

 

1 

1 

4 

2 

3 

1 

1. Bunch Press 

2. Ripple Mill 

3. Conveyor Boiler 

4. Pompa Feed Water 

Pump 

5. Gerbok Bocor 

6. Shaft Elevator Kernel 

7. Body Cyclone 

Transport 

8. Boiler 

9. Real Tipper  

3 

2 

2 

5 

 

2 

2 

1 

 

2 

3 

 

Sumber : PT. Tunggal Perkasa Plantations,  desa Sei Sagu Lirik Kabupaten 

Indragiri Hulu, Riau 

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 

kepuasan kerja. Tanpa adanya kepuasan kerja karyawan akan bekerja tidak seperti 

yang diharapkan oleh perusahaan, maka akibatnya kinerja karyawan menjadi 

rendah sehingga tujuan perusahaan secara maksimal tidak akan tercapai. Sehingga 



dapat diketahui bahwa tidak hanya kemampuan karyawan saja yang diperlukan 

dalam bekerja tetapi juga motivasi dalam bekerjapun sangat mempengaruhi 

karyawan untuk kinerja lebih baik. Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh 

para manajer atau atasan untuk memotivasi karyawannya adalah dengan 

menciptakan kepuasan dalam bekerja agar terciptanya kinerja karyawan di dalam 

perusahaan tersebut meskipun disadari bahwa hal itu tidaklah mudah. 

Untuk itu merupakan suatu keharusan bagi perusahaan untuk lebih mengenal 

faktor- faktor apa saja yang dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

diperusahaan. Kepuasan kerja karyawan dibutuhkan untuk mencapai kinerja 

karyawan yang berkualitas. Dengan tercapainya kepuasan kerja karyawan, kinerja 

karyawanpun akan semakin meningkat. Kepuasan kerja yang tinggi akan 

mendorong peningkatan kerja individu (karyawan) dan kelompok yang pada 

gilirannya akan meningkatkan efektifitas. Oleh sebab itu merupakan hal yang 

sangat penting bagi perusahaan untuk memenuhi kebutuhan karyawan dengan 

tercapainya tujuan perusahaan.  

Budaya yang kuat dalam organisasi memberikan dorongan kepada anggotanya 

untuk bertindak dan berperilaku sesuai dengan yang diharapkan organisasi. 

Dengan mematuhi aturan yang ada didalam organisasi tersebut diharapkan dapat 

mengoptimalkan kinerja dan produktivitas para karyawan untuk mencapai tujuan. 

Dalam perkembangannya, PT. Tunggal Perkasa Plantations 4 telah 

menetapkan budaya organisasi untuk memberikan panduan perilaku kepada para 



karyawannya. Budaya organisasi pada PT. Tunggal Perkasa Plantations 4 yaitu 

Tanggap, Terampil dan Kemampuan. 

Tanggap disini adalah seluruh sumber daya manusia haruslah sigap dan selalu 

siap dalam menghadapi pekerjaan dan masalah yang menghadang. Karyawan 

yang rajin dan cepat dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan tentu akan 

selalu dikagumi oleh setiap atasan. Dapat dikatakan bahwa karyawan memiliki 

sikap yang tanggap ketika melaksanakan pekerjaannya diperusahaan akan merasa 

lebih baik, karena dalam benak karyawan mereka melaksanakan pekerjaan akan 

selalu dipantau oleh atasan secara tidak langsung, sehingga hasil kerja yang 

diharpakan perusahaan akan semakin baik pula. Seluruh sumber daya manusia di 

PT. Tunggal Perkasa Plantations 4 dituntut untuk terampil. Keterampilan 

karyawan dapat memperbaiki prestasi kerja karyawan. Agar terampil, karyawan 

diberi kesempatan untuk mengembangkan profesionalismenya dan didorong agar 

bekerja secara hati-hati dan cermat. Kemampuan juga berarti potensi yang harus 

ada dalam diri setiap karyawan. karyawan memiliki kualitas kemampuan yang 

baik, pemahaman baik dan pengalaman kerja yang lama. 

Nuraini (2002;7) berpendapat budaya pada umumnya tetap berada diluar 

kesadaran karena melibatkan asumsi-asumsi yang dianggap benar tentang 

bagaimana seseorang seharusnya beranggapan, berfikir dan bertindak serta 

merasakan. Budaya akan menghasilkan perusahaan yang sehat, sehingga budaya 

dapat dijadikan suuatu strategi, materi yang akan mengubah sikap dan perilaku 

serta sebagai saran untuk mencapai efisiensi dan penyesuaian dengan tuntutan 

zaman yang senantiasa berubah. 



Sebagai bahan perbandingan untuk membuktikan bahwa ada faktor budaya 

organisasi yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan, dapat 

dilihat dari hasil penelitian Moeljono Djokosantoso (1999), merumuskan budaya 

organisasi dengan 5 nilai budaya pokok yaitu: integritas, profesionalisme, 

kepuasan karyawan, keteladanan dan penghargaan pada sumber daya manusianya. 

Komponen- komponen ini dikategorikan sebagai variabel yang mempengaruhi 

kinerja manajemn dari organisasi. 

Intisari dari butir Perilaku Budaya Perusahaan PT. Tunggal Perkasa Plantations 4: 

1) Bekerja keras dengan penuh tanggung jawab, jujur dan berdisiplin 

sebagai wujud dari keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2) Memelihara semangat kerja yang didasari kebersamaan. 

3) Bersikap tertib, tepat waktu dan menjunjung tingginetika pergaulan 

4) Bersikap terbuka, rasa kebersamaan, toleran, dan menjaga 

keharmonisan antar sesama karyawan. 

Berikut adalah data jumlah karyawan pada PT. Tunggal Perkasa Plantations 4  

sebagai berikut: 

 

 

 

 



Tabel 1.2 

Data Jumlah Karyawan PT. Tunggal Perkasa Plantations 4 

No   Jabatan   Jumlah Karyawan 

(orang) 

1 Manager Workshop 1 

2 Ka. Admin 1 

3 Ka. Operasional  1 

4 Ka. Engineering 1 

5 Plant Control  1 

6 Supervisor Mechanical 1 

7 Supervisor Produksi 1 

8 Supervisor Instalasi 1 

9 Personalia & Umum 1 

10 Drafter Dan & Quality Control 2 

11 Security 4 

12 Krani 1 Gudang 1 

13 Mechanical  4 

14 M. Manufacturing Fabrication 6 

15 Machinist 2 

16 Welding Dan Cutting 14 

17 M. Instalasi 2 

18 Krani Admin 2 

19 Krani Gudang 1 

Total  47 

Sumber : PT.Tunggal Perkasa Plantations 4, desa Sungai Sagu Lirik 

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau 

Pada tabel 1.2 di atas penulis dapat menjelaskan bahwa total seluruh 

karyawan pada PT.Tunggal Perkasa Plantations 4, desa Sungai Sagu Lirik 

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau yaitu 47 orang. 

Pada dasarnya setiap perusahaan pasti memiliki permasalahan- 

permasalahan yang sering terjadi yakni baik pada karyawannya sendiri dan 

memiliki berbagai bentuk permasalahan yang berbeda- beda. Fakta yang ada di  

PT.Tunggal Perkasa Plantations 4, desa Sungai Sagu Lirik Kabupaten Indragiri 

Hulu Riau, menunjukkan adanya gejala- gejala penurunan kinerja karyawan 



sebagai berikut yaitu : (1) kurangnya kesadaran karyawan akan tanggung 

jawabnya terhadap pekerjaannya dimana kurang tertibnya karyawan dalam 

menggunakan jam kerja; (2) masih ada karyawan yang tidak menjaga keselamatan 

kerjanya dengan mengabaikan alat pelindung diri saat melaksanakan kegiatan 

kerja yang berdampak pada kecelakaan kerja. Hal inilah yang menjadi 

permasalahan yang dianggap perlu untuk diperhatikan oleh perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul : “Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunggal Perkasa 

Plantations 4 desa Sungai Sagu Lirik Kabupaten Indragiri Hulu Riau”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah : “Apakah Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja 

Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunggal Perkasa Plantations 

4 desa Sungai Sagu Lirik Kabupaten Indragiri Hulu Riau”. 

 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah budaya organisasi dan kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Tunggal Perkasa 

Plantations 4 Sungai Sagu Lirik Kabupaten Indragiri Hulu Riau. 



b. Untuk menganalisis budaya organisasi, kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan pada PT. Tunggal Perkasa Plantations 4 Sungai Sagu Lirik 

Kabupaten Indragiri Hulu Riau. 

2. Manfaat  Penelitian   

a. Sebagai pengembangan ilmu ekonomi yang penulis peroleh dari Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Riau. 

b. Sebagai bahan masukan bagi instansi yang bersangkutan dalam upaya 

peningkatan organisasi.  

c. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lainnya yang mengambil 

masalah yang sama. 

 

1.4. Sistematika Penulisan 

Secara garis besarnya penulisan ini akan dibagi kedalam enam bab, masing-

masing akan dirinci dalam sub bab berikut ini : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA  

   Dalam bab ini akan dibahas beberapa landasan teori yang 

menyangkut tentang pengertian budaya organisasi, kepuasan kerja 

dan kinerja karyawan, penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan 

hipotesis. 



BAB III : METODE PENELITIAN  

   Pada bab ini akan dibahas hal-hal yang berhubungan dengan 

penelitian dan data yang terdiri dari lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan 

analisis data 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

   Dalam bab ini akan dijelaskan tentaang sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi perusahaan, visi dan misi perusahaan serta 

kegiatan perusahaan 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Bab ini akan menguraikan analisis penelitian yang terdiri dari hasil 

penelitian, analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

   Bab ini merupakan penutup yang mengemukakan beberapa 

kesimpulan serta saran-saran. 

 


